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MODEL INSTITUSIONALISASI “RESPECT”  
UNTUK MEWUJUDKAN SEKOLAH PRO-RESPECT DI SEKOLAH DASAR BERESIKO KEKERASAN
Oleh: Ariefa Efianingrum, dkk
ABSTRAK

 Penelitian ini bertujuan untuk melembagakan/institusionalisasi respect  dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan. Adapun yang menjadi sasaran adalah segenap warga/komponen sekolah di 3 Sekolah Dasar beresiko kekerasan yang berada di Kabupaten Sleman Provinsi DIY. Institusionalisasi respect melalui in-house training pada level sekolah merupakan salah satu alternatif yang dapat ditawarkan untuk menjawab permasalahan kekerasan/bullying di sekolah dasar.

Penelitian ini merupakan lanjutan dari Penelitian Strategis Nasional tahun 2010, yang merupakan penelitian pengembangan (Development Research) dengan pendekatan Four-D model for instructional development (Thiagarajan). Adapun keempat tahap tersebut adalah: Define, Design/desain, Develop/pengembangan, dan Disseminate/diseminasi.  Pada tahun 2009 telah dikembangkan model pelatihan respect dengan evaluasi model Kirk Patrick dan pada tahun 2010 telah dilaksanakan diseminasi pelatihan respect bagi gru sekolah dasar di daerah konflik. Secara umum, ujicoba dan diseminasi pelatihan respect telah  terlaksana dengan menggunakan modul pelatihan respect yang telah dikembangkan. Respon peserta sangat positif terhadap ujicoba pelatihan respect maupun diseminasi pelatihan respect karena memberikan wawasan tentang pentingnya respect untuk mencegah kekerasan di sekolah. 

Untuk menjaga kontinuitas, efektivitas, dan keberhasilan program pencegahan kekerasan (prevention strategy), dilakukan pelembagaan/institusionalisasi respect untuk mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan. Institusionalisasi respect dilakukan melalui in-house training menggunakan modul pelatihan respect dan buku panduan sekolah pro-respect. Selanjutnya dilakukan workshop sekolah untuk menyusun action plan dalam upaya mewujudkan perubahan di sekolah. Action plan yang disusun bersama-sama oleh segenap warga/komponen sekolah diimplementasikan dan dievaluasi pada aspek hasil maupun dampaknya. Untuk menjamin kontinuitas program, perlu dirancang pembentukan forum guru pro-respect/anti kekerasan.
Kata kunci: institusionalisasi, respect, beresiko, kekerasan
A. Pendahuluan 

Indonesia belum dapat melepaskan diri dari  persoalan  merosotnya komitmen masyarakat terhadap etika kehidupan berbangsa dan bernegara. Fenomena yang mengemuka adalah perilaku yang tidak santun, pelecehan hak asasi manusia, perilaku kekerasan, penyalahgunaan kekuasaan, dan menurunnya penghormatan terhadap orang lain. Konflik dan kekerasan yang berlangsung dapat mengancam disintegrasi bangsa. Pendidikan banyak dikritik sebagai penghasil manusia yang mudah tersinggung, toleransi yang tipis, kurang menghargai orang lain, dan menganut budaya kekerasan. Pusat-pusat pendidikan seperti keluarga, masyarakat, sekolah  bahkan universitas telah mengalami banyak kehilangan (missing) antara lain (Suyata, 2007): sense of identity, sense of humanity, sense of community, sense of culture (values), dan sense of respect. 
Kekerasan dan konflik di Indonesia tentunya meninggalkan trauma psikhologis. Salah satu strategi untuk mengatasi sinyal keruntuhan bangsa dengan eskalasi lebih luas  adalah dengan pengembangan sense of respect/sikap saling menghargai antar sesama yang diyakini dapat berkontribusi dalam mendukung strategi pencegahan kekerasan (prevention strategy). Salah satu aksi nyata yang dapat dilakukan adalah pencegahan kekerasan sejak dini, khususnya pada level sekolah.  Oleh karena itu, institusionalisasi respect melalui in-house training untuk mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini merupakan lanjutan dari Penelitian Strategis Nasional tahun 2010 yang merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). 
Ujicoba dan diseminasi pelatihan respect yang telah dilakukan bermakna bagi perubahan mind-set guru tentang kekerasan/bullying dan dampak negatifnya bagi siswa. Namun strategi yang telah ditempuh berupa on the job training bagi guru sekolah dasar di Kabupaten Sleman dan off the job training bagi guru sekolah dasar di daerah konflik yang sedang mengikuti PPG di UNY, tidak serta merta menunjukkan terjadinya perubahan signifikan pada level sekolah. Institusionasasi respect melalui in-house training relevan dan urgen untuk dilakukan dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan. Perubahan positif pada level sekolah akan lebih efektif dan bermakna jika melibatkan partisipasi aktif segenap warga/komponen sekolah.
Saat ini pembangunan pendidikan nasional belum mencapai hasil sesuai yang diharapkan. Pendidikan banyak dikritik sebagai penghasil manusia yang mudah tersinggung, toleransi yang tipis, kurang menghargai orang lain, dan menganut budaya kekerasan. Dalam konteks schooling, sekolah dianggap gagal dalam menghasilkan manusia pembelajar (Suyata, 2007). Berbagai bentuk pelanggaran nilai dan norma yang sulit terelakkan menunjukkan bahwa kehidupan kian terlepas dari peradaban dan kebudayaan. Krisis yang menggejala adalah terpinggirkannya pembentukan karakter, akhlak, moral, dan budi pekerti, sehingga pendidikan belum mampu melahirkan manusia yang berkarakter dan berbudaya, yang memiliki identitas atau jati diri bangsa. 

Selain faktor pendidikan, derasnya arus informasi yang  tanpa batas melalui media juga sering dikambinghitamkan sebagai penyebab terjadinya pergeseran nilai di masyarakat. Pengaruh negatif akibat  perkembangan teknologi antara lain tergambar dalam fenomena kenakalan anak dan remaja yang makin kompleks, di antaranya menurunnya tata krama siswa terhadap gurunya di sekolah, penyalahgunaan obat terlarang, pergaulan bebas, dan berbagai penyimpangan lainnya, bahkan tindakan kriminal. Pemahaman dan penghayatan nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang berakar pada budaya bangsa belum banyak menyentuh kalbu anak dan remaja, yang sekaligus membentengi sebagai filter budaya luar yang masuk ke negara kita. 

Pendidikan selama ini mencerminkan adanya fragmentasi kehidupan dan kurikuler, kompetisi individual, berkembangnya materialisme, ketidakpedulian pada orang lain, terhambatnya kreativitas, prakarsa, sikap kritis, inovasi, dan keberanian mengambil resiko. Kebebasan individual seakan terpasung oleh tujuan pendidikan yang cenderung intelektualis (kognitif sentris), sehingga pengembangan aspek afektif  seperti moral dan budi pekerti menjadi terpinggirkan (Suyata, 2007). Pendidikan pada dasarnya adalah proses pemanusiaan, yang memuat proses hominisasi dan humanisasi. Pendidikan yang humanis mestinya mengembalikan manusia pada berbagai potensi yang dimilikinya. 

Fungsi imperatif diharapkan mampu memasuki wilayah kultural, edukasi, dan ideologis serta memberikan nilai-nilai etis di setiap tingkatan masyarakat. Perlu komitmen pedagogis dalam membangun fundamen-fundamen hari depan jenis kemanusiaan. Dalam kondisi demikian, sangat diperlukan upaya terobosan yang bijak, yaitu dengan membangun kehidupan masyarakat, khususnya di sekolah (building community in school) melalui implementasi nilai-nilai respect.

Kekerasan dan konflik di Indonesia yang sering terjadi meninggalkan trauma psikhologis. Kondisi tersebut memungkinkan untuk munculnya kembali kekerasan dan konflik dengan eskalasi lebih luas. Hal tersebut menuntut dilakukannya aksi nyata sebagai strategi memutus rantai kekerasan. Sebagai sarana utama dalam pembangunan bangsa dan watak, pendidikan dituntut untuk memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap pengembangan nilai-nilai respect dalam seluruh dimensi. Dengan cara ini, diyakini bahwa pendidikan akan memberi kontribusi dan bermakna dalam mendukung strategi pencegahan kekerasan (prevention strategy) yang diagendakan oleh negara. 
Upaya tersebut mendukung pendewasaan anak usia sekolah yang harus mampu menunjukkan bahwa dirinya bukan hanya cerdas secara rasional, tetapi juga cerdas secara emosional, sosial, dan spiritual.  Perspektif pembangunan pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial dan fisik perserta didik, atau dengan kata lain menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Penelitian strategis nasional ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari berbagai hasil penelitian yang relevan, serta penelitian strategis nasional tahun 2010. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran semua pihak akan pengaruh negatif tindak kekerasan/bullying terhadap anak, sehingga spiral/rantai/siklus kekerasan dapat diputus. Dengan adanya institusionalisasi respect (in-house training) bagi guru diharapkan dapat meningkatkan sense of respect, yang tercermin dalam perilaku yang ditampilkan oleh segenap warga/komponen di sekolah. Guru merupakan garda depan dalam mempromosikan pentingnya kepedulian dan saling menghargai antar sesama di sekolah melalui forum guru pro-respect/anti kekerasan., sehingga dapat terwujud sekolah dasar pro-respect. 

Kebanyakan orang menganggap kekerasan hanya dalam konteks sempit, yang biasanya berkaitan dengan perang, pembunuhan, atau kekacauan, padahal kekerasan itu bentuknya bermacam-macam. Fenomena yang dapat dikategorikan dalam kekerasan yang seperti ini banyak sekali jumlahnya. Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku, baik yang terbuka (overt) maupun tertutup (covert), dan baik yang  bersifat menyerang (offensive) atau bertahan (deffensive), yang disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain (Thomas Santoso, 2002:11). Adanya berbagai perbedaan kategori dan bentuk kekerasan membutuhkan berbagai macam klasifikasi yang spesifik, bebas dari bias, dan jauh dari kelemahan-kelemahan. Pembedaan atas bentuk-bentuk kekerasan yang analitis, tidak parsial, dan teliti harus memenuhi dua kriteria utama, yaitu objektivitas (objectivity) dan kelengkapan yang mendalam (exhaustivity).


Ada empat jenis kekerasan yang pokok yang memenuhi dua kriteria tersebut (Salmi, 2005:32), yakni: kekerasan langsung (direct violence), kekerasan tidak langsung (indirect violence), kekerasan represif (repressive violence), dan kekerasan alienatif (alienating violence). Kekerasan langsung merujuk pada tindakan yang menyerang fisik atau psikologis seseorang secara langsung. Kekerasan tidak langsung adalah tindakan yang membahayakan manusia, bahkan kadang-kadang sampai ancaman kematian, tetapi tidak melibatkan hubungan langsung antara korban dan pihak lain (orang, masyarakat, institusi) yang bertanggung jawab atas tindak kekerasan tersebut. Kekerasan represif berkaitan dengan pencabutan hak-hak dasar selain hak untuk bertahan hidup dan hak untuk dilindungi dari kesakitan atau penderitaan. Kekerasan alienatif merujuk pada pencabutan hak-hak individu yang lebih tinggi, misalnya hak pertumbuhan kejiwaan (emosi), budaya atau intelektual (rights to emotional, cultural, or intellectual growth). 


Secara sederhana, tindak kekerasan diartikan sebagai setiap perilaku seseorang yang dapat menyebabkan perasaan atau tubuh (fisik) orang lain menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak nyaman ini bisa berupa: kekhawatiran, ketakutan, kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan, atau kemarahan, sedangkan keadaan fisik yang tidak nyaman bisa berupa: lecet, luka, memar, patah tulang, dan sebagainya. Kekerasan yang dialami oleh anak-anak dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni: (1) kekerasan fisik, (2) kekerasan mental, dan (3) kekerasan seksual. Sebagai gejala sosial budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul begitu saja dalam situasi yang kosong atau netral. Ada kondisi-kondisi budaya tertentu dalam masyarakat, yakni berbagai pandangan, nilai dan norma sosial, yang memudahkan terjadinya atau mendorong dilakukannya tindak kekerasan tersebut (Ahimsa-Putra dalam Sumjati, 2001:38-39).


Selain di rumah, tempat anak-anak banyak mengalami kekerasan adalah sekolah. Kekerasan di sekolah banyak berasal dari sesama teman. Namun jika menekankan pada hubungan antara anak dengan orang dewasa, maka pelaku kekerasan yang dominan adalah para guru, terlepas dari soal motivasi tindakan kekerasan mereka, apakah mengajar atau menghajar. 

Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja, seperti: pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan tindak pidana (Assegaf, 2003:37).

Selama ini, pendidikan nilai di lingkungan sekolah, sekedar penyampaian pengetahuan (cognitive domain). Nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, demokrasi, kebebasan, solidaritas sosial, persamaan hak dan hukum, dan lain-lain, tidak cukup berhenti pada dataran akademis-intelektual, melainkan harus diteruskan ke dalam sikap dan perilaku (affective and psycho-motoric domain). Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara internalisasi nilai dan penyadaran melalui humanisasi pendidikan yang dilakukan sejak dini (Assegaf, 2003:37).
Menurut Lickona (1991:53), secara umum, nilai-nilai moral yang ditanamkan bisa meliputi banyak hal, yaitu: 
1. Sikap respect (menghargai) dan responsibility (tanggung jawab)

2. Kerjasama, suka menolong

3. Keteguhan hati, komitmen

4. Kepedulian dan empati, rasa keadilan, rendah hati, suka menolong


5. Kejujuran, integritas

6. Berani, kerja keras, mandiri, sabar, percaya diri, banyak akal, inovasi

7. Rasa bangga, ketekunan 

8. Toleransi, kepedulian 

Namun, dari berbagai nilai di atas, ada dua nilai moral universal yang inti, seperti dalam pernyataan berikut: “Two universal moral values form the core of a public, teachable morality: respect and responsibility. Respect means showing regard for the worth of someone or something. It includes respect for self, respect for the rights and dignity of all persons, and respect for the environment that sustains all life.Respect is the restraining side of of morality; it keeps us from hurting what we ought to value.
Respect artinya menghargai. Penghargaan  sangatlah luas dan terbuka nilai-nilainya. Menghargai diri sendiri dan orang lain  adalah nilai yang dapat menyatukan manusia dengan keragaman kepercayaan, budaya, seksual, dan pendekatan politik. Nilai-nilai tentang penghargaan menentang semua bentuk eksploitasi  dalam hubungan personal, antara laki-laki dan perempuan, maupun orang tua dengan anak-anak. Setiap orang memiliki hak untuk hidup bebas dari rasa takut kekerasan, diskriminasi tanpa memperhitungkan usia, ras, seksual, gender, kemampuan dan agama. Semua bentuk kekerasan tidak dapat diterima dalam hubungan personal. Kekerasan dan siksaan dapat dicegah tak dapat dihindari. Pencegahan terhadap kekerasan membutuhkan dukungan dengan perlindungan dan perlengkapan kualitas pelayanan. Anak dan remaja memiliki hak untuk informasi, pemahaman, ketrampilan untuk melengkapi mereka dalam membangun dan menjaga hubungan yang sehat dan saling menghargai.

Jika menengok pengalaman di negara lain, Scotlandia misalnya (Mami Hajaroh, 2008:69), Prevention Strategy di negara tersebut bertujuan untuk mengubah sikap, perilaku dan budaya masyarakat. Adapun elemen-elemen kunci dari Prevention Strategy adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan Kesadaran Publik (Public Awareness Raising); 2) Pendidikan (Education), 3) Pelatihan (Training), 4) Layanan untuk Perempuan, Anak-anak dan pemuda  (Service for women, children and young people),5) Legislasi  (legislation); 6) Strategi Tempat Kerja (workplace strategies); dan 7) Bekerja dengan laki-laki yang menggunakan kekerasan (Work with men who use violence).
Dalam konteks Indonesia, kiranya elemen yang tepat  dan efektif untuk mengeliminasi  kekerasan secara progresif  adalah:  Pendidikan (Education) dan Pelatihan (Training). Pendidikan penting dilakukan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan merupakan mekanisme primer yang representatif di masyarakat efektif dan penting bagi generasi yang akan datang. Mengubah sikap tentu membutuhkan  skala waktu yang cukup panjang. Strategi pencegahan terhadap kekerasan akan terkait dengan prioritas nasional untuk pendidikan, yakni: 
1) Dalam hal tujuan pendidikan nasional, yaitu “promote respect for self and other” sebagai bagian dari strategi yang lebih luas untuk meningkatkan nilai-nilai positif  generasi muda, 
2) Prioritas nasional untuk pendidikan juga mensyaratkan peningkatan  “equality and inclution” atau kesetaraan dan inklusivitas yang bertujuan  untuk meng-counter tindak kekerasan yang ditolerir; 
3) Pendekatan yang inklusif untuk ‘raising achievement and attainment”  atau meningkatkan dan mencapai prestasi. Tindakan pencegahan kekerasan terhadap anak-anak di sekolah tidak hanya mengubah sikap dan   perilaku, melainkan juga menyediakan ruang yang kondusif untuk menyemaikan benih-benih perdamaian. 

Pelatihan respect  membicarakan bahwa perubahan sikap sama baiknya dengan memberikan informasi tentang respon-respon yang tepat dan peran dari semua pihak dalam pencegahan kekerasan.  Untuk upaya tersebut, dalam konteks sekolah, dibutuhkan  guru yang memiliki kompetensi dan komitmen yang tinggi dalam memahami, menyadari, mempromosikan, dan mengembangkan respect di sekolah. Pencegahan kekerasan dapat dilakukan melalui pelatihanr respect  bagi guru tentang bagaimana mengajarkan kesetaraan pada anak. Para guru, pengelola, dan pemerhati pendidikan, perlu terlibat dalam kegiatan ini. Para pendidik berperan mendorong anak-anak untuk ikut mencegah dan mengubah perilaku kekerasan, menuju perilaku yang lebih damai.

Upaya nyata yang dapat dilakukan di Scotlandia antara lain: 1) Penyadaran di pra sekolah dan Sekolah Dasar; 2) Pengikutsertaan para organisatoris  untuk melatih para guru dan anak-anak dan sekolah, 3) Membuat kurikulum untuk pendidikan anti kekerasan untuk semua sektor  mulai dari TK dan pendidikan formal lainnya dengan materi pelatihan yang dapat digunakan oleh guru, 4) Membuat program pembelajaran yang menghargai siswa. Sedangkan target kurikulum dari program Respect antara lain: 1) Komitmen untuk belajar; 2) Menghargai dan menjaga diri; 3) Menghargai dan menjaga orang lain; 4) Tanggung jawab sosial. 
Menciptakan lingkungan yang memberikan suasana aman dan kesetaraan merupakan prasyarat suksesnya program ini. Ketika hukum berusaha untuk memberikan punishment untuk mengurangi kekerasan maka seiring dengan itu pendidikan dapat memberikan tindakan pencegahan dini.   Melatih dan membiasakan anak memiliki perilaku menghargai  dimulai dalam keluarga dan lembaga pendidikan formal pada usia dini dapat dilakukan. Orang tua dapat membiasakan anak-anak kita untuk: 1) Belajar menghargai hak dan kewajiban orang lain; 2) Terampil mendengarkan orang lain  sebagai bentuk penghargaan; 3) Belajar menghargai perbedaan.; 4) Belajar tentang kekuatan, siapa yang memiliki kekuatan dan mengapa memiliki kekuatan serta untuk apa kekuatan digunakan, apakah normal, menyalahgunakan, atau melakukan kekerasan? 5) Belajar dari kekerasan yang telah terjadi di lingkungan untuk dapat berperan tepat sebagai anak, sebagai teman, sebagai korban, sebagai saudara dan sebagai anggota masyarakat dan berusaha merubah  hidup yang penuh kekerasan menjadi perdamaian.
 Pengembangkan toleransi dan kemampuan mencegah konflik telah dipelopori oleh banyak negara. Peran pendidikan sangat penting dalam mengembangkan  kemampuan mempromosikan perdamaian. Pelatihan adalah media vital yang efektif, untuk menumbuhkan kesadaran dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tindakan yang lebih adil  (Francis, 2006:38). Pelatihan dapat difasilitasi oleh pihak-pihak yang kompeten dan memiliki komitmen untuk pencegahan kekerasan. Pelatihan terhadap guru tentang respect diberikan untuk meningkatkan ”sense of respect” yang tercermin dalam setiap perilaku guru baik di kelas maupun di dalam kelas. Terhadap anak-anak guru dapat melatih dan membiasakan perilaku anak  untuk memiliki  ”sense of respect”  terhadap teman-teman dan lingkungan sehingga  mereka kelak menjadi generasi yang sanggup mengubah kekerasan menjadi perdamaian. Dengan melatihkan respect sejak dini  harapannya perilaku kekerasan dalam bentuk apapun dapat dicegah, meskipun hasil baru akan terlihat  setelah satu, dua atau tiga generasi setelahnya.   

Menurut Robert K. Merton (Juwono Tri Atmojo, 2011), teori struktur dan fungsi dapat menjelaskan berbagai kegiatan yang melembaga (intitutionalized) dalam kaitannya dengan kebutuhan masyarakat seperti: kesinambungan, ketertiban, integrasi, motivasi, pengarahan (bimbingan) dan adaptasi. Sedangkan menurut Talcott Parsons (Veeger, 1993:199) perpaduan dalam suatu sistem sosial disebabkan oleh:
a. adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama

b. yang dilembagakan (intitutionalized) menjadi norma-norma sosial

c. dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-mitivasi

Masih menurut Parsons (Veeger, 1993:208), tiap-tiap sistem sosial dicirikan oleh suatu sistem nilai-nilai yang telah dilembagakan (intitutionalized). Pemertahanan keutuhan sistem nilai dan pelembagaannya merupakan keharusan fungsional yang utama. Sistem nilai budaya dapat dipertahan kan melaui proses pendidikan, pemasyarakatan, pembudayaan (enculturation), penataran, pelatihan, dan sebagainya.
Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan betapa kekerasan merupakan permasalahan yang sangat pelik dan urgen untuk segera diatasi secara serius. Kekerasan dapat menimpa siapa saja dari berbagai kalangan, namun sebagian besar dari penelitian di atas menunjukkan bahwa anak-anak sangat rawan dan rentan menjadi korban kekerasan. Padahal, masa kanak-kanak adalah masa keemasan (the golden time) untuk tumbuh kembangnya, namun ternyata juga merupakan segmen usia yang kritis, karena “potensial” sebagai korban/orang yang dikenai tindak kekerasan. 
B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan  (development research). Model penelitian pengembangan ini  menggunakan pendekatan instructional development dengan  Four-D model  (Thiagarajan, 1974: 5) yang meliputi empat tahap yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate. 
Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian tahap sebelumnya. Pada tahun 2009 telah dilaksanakan pelatihan respect (on the job training) bagi guru-guru Sekolah dasar di kabupaten Sleman. Pada tahun  2010 telah dilakukan pelatihan respect (off the job training) bagi guru-guru Sekolah Dasar di daerah konflik (Kalimantan Barat), sebagai strategi pencegahan terjadinya kembali kekerasan dan konflik di Kalimantan dan sekitarnya. Dalam pelaksanaan pelatihan, digunakan berbagai metode dalam menyampaikan sejumlah materi yang terkait dengan kekerasan, konflik, dan respect, seperti: metode role play (bermain peran), game (permainan), simulasi, dan action plan (rencana tindakan). Evaluasi terhadap program pelatihan respecr (in-house training) dilaksanakan selama pelatihan berlangsung dan pasca pelatihan. 

Workshop sekolah dilaksanakan dengan luaran berupa action plan sekolah yang akan diimplementasikan pada level sekolah. Implementasi action plan akan dievaluasi pada aspek hasil maupun dampaknya bagi perubahan menuju sekolah pro-respect. Pelatihan respect merupakan sebuah tawaran alternatif untuk mencegah kekerasan di sekolah dan perlu didiseminasikan kepada khalayak sasaran yang lebih luas menjangkau daerah konflik, sehingga upaya pencegahan kekerasan akan lebih efektif. Pelatihan respect ini bermuara pada terbangunnya sikap respect/saling menghargai dalam interaksi sosial yang menjamin tercapainya integrasi bangsa. Untuk menjaga kontinuitas dan efektivitas penelitian, maka akan dilakukan pelembagaan/institusionalisasi respect (in-house training) dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan.Perubahan strategi pelatihan mulai dari on the job training dan off the job training menjadi in-house training diharapkan membawa implikasi positif bagi perubahan di sekolah (making change). Selanjutnya dilakukan pembentukan forum guru pro-respect/anti kekerasan.
Subjek penelitian ini adalah segenap warga/komponen sekolah di 3 Sekolah Dasar beresiko kekerasan di Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Mereka memiliki peran strategis dalam upaya memutus rantai kekerasan/bullying yang terjadi di sekolah dengan mewujudkan sekolah pro-respect.

Teknik pengumpulan data pada penelitian tahun kedua ini adalah observasi/ pengamatan dan wawancara selama proses pelatihan berlangsung. Evaluasi dilakukan pada saat proses pelatihan berlangsung dan setelah pelatihan selesai. Pasca pelatihan juga dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap hasil dan dampak pelatihan, yaitu pada implementasi/keterlaksanaan action plan yang telah disusun oleh sekolah melalui observasi dan penyebaran angket, sehingga dapat diketahui kebermankaan in-house training bagi perubahan di sekolah. 
Data penelitian yang berupa angka, dianalisis secara kuantitatif, sedangkan data yang bukan berupa angka dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan informasi, sikap, dan pendapat dari peserta pelatihan melalui proses pemahaman makna intersubjektif (Burhan Bungin, 2007:237-238).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis dilakukan dengan tahap: seleksi, menyederhanakan, mengklasifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengkaitkan gejala) secara sistematis dan logis, serta membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasil analisis. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan institusionalisasi dilakukan berdasarkan Teori Institusionalisasi dan Sustainability dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mobility of Resources

Pelatihan Respect (In-house training) memerlukan preparing resources sebagai berikut:
a. Materi 
b. Media
c. Metode 
d. Fasilitator 
e. Pendamping Fasilitator 
f. Peserta 

Pelatihan Respect (In-house training) diikuti oleh segenap komponen sekolah, terdiri dari: Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan dari 3 sekolah dasar, yaitu: SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman, SDN Caturtunggal 7 Depok Sleman, dan SDN Krapyak 1 Wedomartani Ngemplak Sleman. 
2. Service Delivery

Pelatihan Respect (In-house training) merupakan upaya pelembagaan yang melibatkan seluruh komponen sekolah, sehingga memiliki visi dan misi (shared values) yang sama. Pelembagaan dimaksudkan untuk mewujudkan kebijakan dan gerakan bersama seluruh komponen sekolah. Pelatihan menggunakan Modul Pelatihan Respect dan Tool Kit Pelatihan Respect. Sedangkan untuk menyusun action plan sekolah, menggunakan Buku Panduan Sekolah Pro-Respect.
Pelatihan dilaksanakan selama dua (2) hari, yaitu pada Hari Kamis-Jumat, 7-8 Juli 2011 bertempat di Losmen Prasetyo Mancingan Parangtritis, Kretek, Bantul. Peserta pelatihan seluruhnya berjumlah 26 orang. Jumlah tersebut belum sesuai dengan harapan, karena menunjukkan bahwa belum seluruh warga/komponen Sekolah Dasar terkait, dapat terlibat dalam program  pelatihan respect. 
Namun demikian, walaupun dari aspek kuantitas/jumlah peserta belum sesuai dengan harapan, namun semua peserta dapat terlibat dan berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian program pelatihan. Dengan demikian, harapan untuk terinstitusionalisasinya respect cukup besar, karena nilai-nilai respect dapat disebarluaskan oleh peserta pelatihan yang diposisikan sebagai agent of change (agen perubahan).

Data penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor post-test peserta pelatihan respect dari 12,57 menjadi 15,57. Hasil tersebut menunjukkan terjadinya perubahan pada aspek pemahaman (kognitif) yang terkait dengan konsep kekerasan, dampak negatif kekerasan, dan pentingnya pengembangan sikap respect di sekolah, meliputi sikap respek pada diri sendiri maupun respek pada orang lain.

Tahap lanjutan dari pelatihan respect (in-house training) adalah workshop penyusunan Action Plan, baik pada level individu maupun secara kelembagaan (pada level sekolah). Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1. Identifikasi problem-problem kekerasan di sekolah

2. Bersama-sama menyusun action plan individual dan sekolah

3. Mengimplementasikan action plan
Program-program yang dituangkan dalam action plan dan diimplementasikan di sekolah dapat dikategorisasikan dalam beberapa aspek:
· Prevensi/Pencegahan Kekerasan, 
· Recoveri/Penanganan Kekerasan, 
· Reintegrasi/Rehabilitasi.
3. Fasilitasi

Fasilitasi pengembangan Sekolah Pro-Respect dilakukan melalui pemberian:
1. Spanduk ”Sekolah Pro-Respect”

2. Poster

3. Pin/Bros

Sarana dan prasarana yang berupa artefah sekolah merupakan bagian dari upaya pengembangan kultur sekolah. Spanduk diserahkan kepada pihak sekolah pada tanggal 5 November 2011 untuk dipasang di gerbang sekolah, sedangkan poster dapat dipasang di tempat-tempat strategis seperti ruang-ruang kelas, ruang guru, maupun lorong dan selasar sekolah.
4. Impact

Untuk mengetahui dampak dari institusionalisasi respect, dilakukan observasi, penyebaran angket, dan wawancara (interview) kepada pihak sekolah pasca pelatihan respect (in-house training). Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kebermaknaan pelatihan dan perubahan pasca pelatihan bagi terwujudnya sekolah pro-respect. Adapun yang menjadi sasaran adalah Kepala Sekolah, guru, serta siswa yang dalam kesehariannya senantiasa berinteraksi di sekolah. Pada tanggal 11 November 2011, angket disampaikan kepada peserta pelatihan Pelatihan respect (in-house training) dan kepada siswa yang diampunya.

Hasil angket yang bersifat kuantitatif  dikonversikan ke dalam kategori yang bersifat kualitatif, di mana skor 
24 – 56
= Pro kekerasan





57 - 89 
= Netral kekerasan






90 – 12
= Anti kekerasan/Pro-respect
Tabel 1

Data Keseluruhan Guru (3 Sekolah Dasar)
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	24 – 56
	Pro Kekerasan
	0
	0

	57 – 89
	Netral
	4
	19,05

	90 – 120
	Anti Kekerasan/Pro-Respect
	17
	80.95

	
	TOTAL
	21
	100


Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa di 3 Sekolah Dasar yang menjadi sasaran penelitian terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar (80,95 %) responden sudah memiliki persepsi anti kekerasan atau pro-respect. Tidak ada lagi responden yang memiliki persepsi pro kekerasan (0 %), dan hanya 19,05 % responden yang masih netral terhadap kekerasan.
Tabel 2
Persepsi Siswa di 3 Sekolah Dasar terhadap Kultur Respect di Sekolah

	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	1 - 6
	Masih ada Kekerasan
	11
	12,22

	7 - 12
	Tidak ada Kekerasan
	79
	87,78

	
	TOTAL
	90
	100



Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya institusionalisasi respect melalui pelatihan (in-house training) cukup efektif untuk mencegah terjadinya kekerasan di sekolah, karena semua warga/komponen sekolah telah memahami tentang kekerasan dan dampak negatifnya bagi siswa, serta pentingnya mengembangkan sikap respek untuk mengembangkan kultur sekolah yang positif. Namun demikian, masih terdapatnya kasus-kasus kekerasan di sekolah menunjukkan bahwa sekolah bukan wilayah yang steril dari tindak kekerasan. 

D. KESIMPULAN

Partisipasi warga sekolah dalam mengikuti pelatihan belum 100 %, dalam arti, belum semua warga sekolah mengikuti pelatihan, karena berbagai kesibukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai dan sikap respek belum terinternalisasi dan menjadi shared values di sekolah. Hal ini mensyaraktak peran pimpinan sekolah untuk senantiasa menggelorakan dan mengkampanyekannya bagi warga sekolah. Ke depan, upaya mengembangkan sekolah pro-respect atau sekolah anti kekerasan perlu terus diupayakan dengan melibatkan dukungan dari institusi yang lain, yaitu  keluarga dan masyarakat.
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